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ABSTRAK 

 

Permasalahan sampah di Kabupaten Jepara terus meningkat seiring pertumbuhan 

penduduk, sementara pengelolaannya masih didominasi oleh pembuangan ke 

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Oleh karena itu, diperlukan perencanaan Tempat 

Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) yang mampu mengolah sampah secara 

terintegrasi. Perencanaan dilakukan dengan metode Mechanical Biological 

Treatment (MBT) menggunakan teknologi biodrying dan composting berdasarkan 

analisis timbulan, komposisi, dan karakteristik sampah. Sistem pengolahan meliputi 

pemilahan sampah, pengolahan sampah organik menjadi kompos, serta pengolahan 

sampah anorganik menjadi Refuse Derived Fuel (RDF). Hasil perencanaan 

menunjukkan TPST mampu mengurangi sampah yang dibuang ke TPA serta 

menghasilkan kompos, RDF, dan material daur ulang. Analisis kelayakan finansial 

menunjukkan nilai Net Present Value (NPV) sebesar Rp21.118.351.613,66,  

Internal Rate of Return (IRR) sebesar 8%, dan Payback Period (PP) selama 10 

tahun, sehingga perencanaan TPST dinyatakan layak secara teknis dan finansial. 

 

Kata kunci: Tempat Pengolahan Sampah Terpadu, Mechanical Biological 

Treatment, Biodrying, Composting, Refuse Derived Fuel. 

 

 

ABSTRACT 

 

Waste management problems in Jepara Regency continue to increase along with 

population growth, while the existing management system is still dominated by 

disposal to the Final Disposal Site (TPA). Therefore, the planning of an Integrated 

Waste Processing Facility (TPST) is required to process waste in an integrated 

manner. The planning was conducted using the Mechanical Biological Treatment 

(MBT) method with biodrying and composting technologies based on the analysis 

of waste generation, composition, and characteristics. The treatment system 

includes waste sorting, processing of organic waste into compost, and processing 

of inorganic waste into Refuse Derived Fuel (RDF). The planning results indicate 

that the TPST is able to reduce the amount of waste disposed of to the landfill while 

producing compost, RDF, and recyclable materials. The financial feasibility 

analysis shows a Net Present Value (NPV) of Rp21.118.351.613,66, an Internal 

Rate of Return (IRR) of 8%, and a Payback Period (PP) of 10 years. Therefore, the 

TPST planning in Jepara Regency is considered technically and financially 

feasible. 

 

Keywords: Integrated Waste Processing Facility, Mechanical Biological Treatment, 

Biodrying, Composting, Refuse Derived Fuel. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk serta laju urbanisasi yang tinggi telah 

mendorong peningkatan aktivitas masyarakat yang berdampak langsung pada 

peningkatan volume timbulan sampah. Timbulan sampah yang semakin besar tidak 

hanya berpotensi mengurangi daya tampung ruang dan mengganggu aktivitas 

manusia, tetapi juga menurunkan kualitas hidup serta memberikan tekanan terhadap 

kondisi lingkungan secara keseluruhan. Berdasarkan data Badan Pengendalian 

Lingkungan Hidup, rata-rata setiap individu di Indonesia menghasilkan sampah 

sekitar 0,8 kg sampah per hari dengan 15% atau 28,4 ribu ton di antaranya adalah 

sampah plastik. Berdasarkan Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, disebutkan bahwa TPA (Tempat 

Pemrosesan Akhir) adalah tahap akhir dalam sistem pengelolaan sampah. Namun, 

apabila pengelolaan sampah tidak dilakukan secara terencana dan berkelanjutan, 

maka akumulasi sampah yang tidak tertangani akan terus meningkat dari waktu ke 

waktu. Kondisi ini tidak hanya menyebabkan bertambahnya volume timbulan 

sampah, tetapi juga dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti 

pencemaran lingkungan, gangguan kesehatan masyarakat, serta penurunan estetika 

dan kenyamanan kawasan permukiman. 

Kabupaten Jepara memiliki luas wilayah 100.431,189 Ha dengan jumlah 

penduduk 1,264,598 jiwa yang mengakibatkan total timbulan sampah mencapai 

±150.000 ton/tahun (SIPSN, 2024). Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 46 Tahun 

2018 tentang Kebijakan dan Strategi Pengolahan Sampah menargetkan upaya 

pengelolaan sampah dengan cara pengurangan sampah sebesar 30% dan 

penanganan sampah sebesar 70% yang harus dicapai oleh Kabupaten Jepara pada 

tahun 2025 sebagaimana tercantum pada Bab II Pasal 5. Namun, fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa Kabupaten Jepara pada tahun 2024 berada di bawah target, 

yaitu pengurangan sampah sebanyak 17% dan penanganan sampah sebanyak 28%. 

Berdasarkan Laporan Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jepara, 

permasalahan utama adalah terkait pengelolaan sampah yang belum optimal 
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dimana produksi sampah yang tinggi tidak diimbangi dengan fasilitas pengelolaan 

yang memadai, serta rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah sampah 

(LKJiP DLH, 2024). Timbunan sampah di TPA Bandengan kian meningkat akibat 

target pengurangan dan pengelolaan sampah yang belum terpenuhi. Dari data 

SIPSN tahun 2024, sampah yang ditimbun di TPA Bandengan mencapai ±55.000 

ton/tahun dimana TPA Bandengan diprediksi akan mengalami overload beberapa 

tahun mendatang. Berdasarkan data komposisi sampah dari SIPSN tahun 2024, 

Kabupaten Jepara memiliki komposisi sampah organik diantaranya, sisa makanan 

(53,31%); kayu (0,96%); plastik (23,36%); logam (0,69%); kain (2,44%); karet 

(0,94%); kaca (1.16%); dan lainnya (8,35%). Komposisi sampah tersebut 

didominasi oleh sampah yang mudah terbakar dan dapat diolah kembali. 

Pemerintah Kabupaten Jepara melalui Dinas Lingkungan Hidup 

merencanakan pembangunan beberapa Tempat Pengolahan Sampah Terpadu 

(TPST) untuk mendukung sistem persampahan daerah. Rencana tersebut mencakup 

pembangunan TPST di tiga titik utama, yaitu TPST Bandengan yang terletak di 

kawasan TPA eksisting sebagai pusat pengolahan sampah wilayah tengah, TPST 

Sengonbugel di Kecamatan Mayong untuk melayani wilayah selatan, serta TPST 

Krasak di Kecamatan Bangsri yang diarahkan sebagai fasilitas pengolahan untuk 

Wilayah Utara Jepara. Kehadiran ketiga TPST ini ditujukan untuk mengurangi 

ketergantungan penuh pada TPA Bandengan yang saat ini hampir mencapai 

kapasitas maksimumnya. Selain itu, pembangunan TPST juga dirancang agar 

distribusi pelayanan pengelolaan sampah lebih merata di seluruh zona Kabupaten 

Jepara, sehingga efisiensi operasional pengangkutan maupun pengolahan dapat 

tercapai. Komposisi sampah di Kabupaten Jepara didominasi oleh fraksi organik 

berupa sisa makanan yang mencapai lebih dari separuh total timbulan, disertai 

plastik, kain, karet, serta kayu dalam jumlah yang cukup signifikan.  

Saat ini, TPST Bandengan sedang diprioritaskan untuk melayani wilayah 

Tengah dan Selatan Kabupaten Jepara (DLH Kabupaten Jepara, 2025). Sedangkan 

Wilayah Utara belum memiliki fasilitas persampahan yang melayani wilayah 

tersebut. Wilayah Utara Kabupaten Jepara memiliki karakteristik demografis dan 

geografis yang menjadikannya salah satu pusat timbulan sampah terbesar di 
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kabupaten. Kecamatan Bangsri dengan luas wilayah 90,79 km² yang terdiri atas 12 

desa/kelurahan dan jumlah penduduk mencapai 106.914 jiwa, merupakan salah satu 

kecamatan dengan populasi terbesar di Jepara sekaligus penyumbang utama 

timbulan sampah. Selain Bangsri, terdapat empat kecamatan lain yang juga 

berperan penting, yaitu Mlonggo dengan luas wilayah 47,52 km² dan jumlah 

penduduk sekitar 90.333 jiwa, Kembang dengan luas wilayah 118,77 km² dan 

jumlah penduduk sekitar 75.227 jiwa, Keling dengan luas wilayah 121,09 km² dan 

jumlah penduduk sekitar 68.636 jiwa, serta Donorojo dengan luas wilayah 101,41 

km² dan jumlah penduduk sekitar 62.980 jiwa. Kombinasi dari luas wilayah yang 

signifikan dan jumlah penduduk yang padat menjadikan kelima kecamatan di utara 

Jepara ini sebagai kawasan dengan kontribusi besar terhadap total timbulan sampah 

daerah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Wilayah Utara Jepara tidak hanya 

menjadi pusat pertumbuhan aktivitas masyarakat, tetapi juga sebagai salah satu 

kawasan dengan produksi sampah tertinggi di kabupaten. Oleh karena itu, 

pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di Wilayah Utara 

sangat strategis. Dengan kapasitas pengolahan sekitar ±200 ton/hari, TPST ini 

diharapkan mampu menampung dan mengolah sampah dari lima kecamatan 

sekaligus, yaitu Bangsri, Mlonggo, Kembang, Keling, dan Donorojo. 

Kabupaten Jepara memiliki karakteristik timbulan sampah yang didominasi 

oleh fraksi organik, terutama sisa makanan yang mencapai 53,31% dari total 

komposisi. Kondisi ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh sampah yang 

dihasilkan masyarakat Jepara berpotensi besar untuk dikelola melalui proses 

biologis. Di samping itu, terdapat pula fraksi anorganik dengan nilai kalor tinggi 

seperti plastik, kain, dan karet yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi 

alternatif. Struktur komposisi tersebut menjadikan teknologi Mechanical Biological 

Treatment (MBT) sangat relevan untuk diterapkan. (Den Boer & Jȩdrczak, 2017; 

Suchowska-Kisielewicz dkk., 2017). MBT merupakan sistem pengolahan sampah 

yang mengombinasikan proses mekanis berupa pemilahan dengan proses biologis 

seperti composting dan pencernaan anaerob untuk fraksi organik, serta biodrying 

untuk fraksi anorganik bernilai kalor tinggi. Teknologi MBT melewati proses 

pemilahan mekanis otomatis sehingga dapat memisahkan sampah campuran. 
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Melalui kombinasi ini, sampah organik dapat diolah menjadi kompos yang 

bermanfaat bagi sektor pertanian, sedangkan sampah anorganik dapat diubah 

menjadi bahan bakar alternatif berupa Refuse Derived Fuel (RDF) yang memiliki 

nilai kalor tinggi. (Rada dkk., 2007; Tom dkk., 2016; Den Boer & Jȩdrczak, 2017; 

Suchowska-Kisielewicz dkk., 2017). Dengan adanya hubungan kerja sama antara 

PT Semen Gresik dengan Kabupaten Jepara, kebutuhan terhadap RDF akan 

terjamin. Sedangkan produk berupa kompos akan dijual dengan bantuan perantara 

Mitra Tani Center Dinas Ketahanan Panga dan Pertanian Kabupaten Jepara. Metode 

MBT tidak hanya mampu mengurangi volume sampah yang harus dibuang ke TPA, 

tetapi juga menghadirkan nilai tambah melalui produk energi dan kompos yang 

sejalan dengan prinsip pengelolaan sampah berkelanjutan. 

Kebijakan Zero Waste kemudian menjadi kerangka strategi yang 

memperkuat penerapan MBT. Zero Waste menekankan pada pengurangan timbulan 

dan optimalisasi daur ulang, sehingga sampah tidak lagi berakhir di TPA (Achmad, 

2024). MBT mendukung konsep ini melalui tiga langkah utama: pemilahan 

mekanis, pengolahan biologis (composting/anaerobic digestion), dan pengeringan 

biologis (biodrying) (Chaerul & Wardhani, 2020; Yuan dkk., 2017). Dengan alur 

tersebut, sebagian besar fraksi sampah Jepara dapat dimanfaatkan kembali dalam 

bentuk produk bernilai ekonomi, sekaligus mengurangi residu yang harus ditimbun 

di TPA. Dalam konteks nasional, kebijakan Zero Waste di Indonesia memang belum 

memiliki undang-undang khusus, tetapi telah mendapat dukungan regulasi penting. 

Di antaranya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, 

serta Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi 

Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga menuju Indonesia Bersih Sampah 

2025. Selain itu, komitmen jangka panjang juga ditegaskan melalui program Zero 

Waste Zero Emission 2050 yang diluncurkan KLHK.  

Pemanfaatan sampah sebagai sumber energi (Waste to Energy) menjadi 

salah satu alternatif yang dinilai efektif dalam menjawab tantangan pengelolaan 

sampah secara berkelanjutan (Rahmawati & Syamsu, 2021). Kabupaten Jepara 

menghadapi tantangan serius dalam pengelolaan sampah, khususnya di Wilayah 
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Utara yang meliputi Kecamatan Bangsri, Mlonggo, Keling, Donorojo, dan 

Kembang. Kawasan ini memiliki jumlah penduduk yang padat serta menghasilkan 

timbulan sampah yang signifikan, namun hingga saat ini belum tersedia Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA) yang memadai. Pengelolaan sampah masih bergantung 

pada keberadaan TPS dan TPS3R dengan kapasitas terbatas. Kondisi ini 

mengakibatkan meningkatnya biaya pengangkutan ke TPA Bandengan yang 

berlokasi di bagian selatan, sekaligus mempercepat penurunan kapasitas TPA 

tersebut (Putranto dkk., 2022).  

Pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) merupakan 

salah satu langkah strategis dalam upaya pemilahan dan pengolahan sampah guna 

menekan jumlah timbulan yang dihasilkan. Prinsip utama dari TPST adalah 

melakukan pemisahan sampah sejak awal untuk mengurangi volume sekaligus 

memperbaiki kualitas sampah sebelum masuk ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). 

Keberadaan TPST diharapkan mampu menjamin pengelolaan sampah yang lebih 

efektif dan berkelanjutan sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2013. Dalam operasionalnya, TPST 

berfungsi sebagai infrastruktur penting pengelolaan sampah, di mana sampah 

organik diolah melalui proses biologis, sementara sampah anorganik diarahkan 

pada kegiatan daur ulang agar memiliki nilai ekonomi. Adapun residu yang tidak 

dapat dimanfaatkan selanjutnya akan dikirim ke TPA untuk dilakukan penimbunan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat ditentukan identifikasi masalah 

pada perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatnya jumlah timbulan sampah di Kabupaten Jepara seiring dengan 

pesatnya pertumbuhan penduduk.  

2. Kabupaten Jepara belum memenuhi target pengurangan dan penanganan 

sampah yang sesuai dengan Peraturan Bupati Jepara Nomor 46 Tahun 2018 

tentang Kebijakan dan Strategi Pengolahan Sampah. 

3. Kapasitas TPA Bandengan yang akan mengalami overload. 

4. Fasilitas pengolahan sampah di Wilayah Utara Kabupaten Jepara yang terbatas



I-6 

 

 

 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

Perencanaan ini memiliki batas ruang lingkup perencanaan agar 

perencanaan tetap terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang terdiri dari: 

1. Proyeksi perencanaan selama 20 tahun yaitu tahun 2045. 

2. Perencanaan lokasi TPST yang berada di Wilayah Utara Kabupaten Jepara. 

3. Pengolahan sampah pada TPST direncanakan dengan metode Mechanical 

Biological Treatment (MBT) menggunakan teknologi Biodrying dan 

Composting. 

4. Sampah yang diolah di TPST terdiri dari sampah organik dan anorganik yang 

berasal dari sampah perkotaan. 

5. Perencanaan TPST meliputi aspek teknis seperti desain dan teknis pengolahan 

serta aspek non-teknis yaitu biaya investasi pokok ataupun variabel. 

1.4  Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dirumuskan masalah dalam 

perencanaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi besaran timbulan, komposisi, dan karakteristik sampah 

eksisting di Wilayah Utara Kabupaten Jepara? 

2. Bagaimana desain dan teknis pengolahan di TPST yang sesuai dengan 

karakteristik sampah di Wilayah Utara Kabupaten Jepara? 

3. Berapa biaya konstruksi pembangunan, operasional, dan perawatan pada TPST 

di Wilayah Utara Kabupaten Jepara? 

4. Bagaimana kelayakan pembangunan TPST dari aspek teknis, ekonomis, dan 

lingkungan di Wilayah Utara Kabupaten Jepara? 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam perencanaan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis besaran timbulan, komposisi, dan karakteristik 

sampah eksisting di Wilayah Utara Kabupaten Jepara. 

2. Merencanakan desain dan teknis pengolahan di TPST yang sesuai dengan 

karakteristik sampah di Wilayah Utara Kabupaten Jepara. 

3. Menghitung biaya konstruksi pembangunan, operasional, dan perawatan pada 

TPST di Wilayah Utara Kabupaten Jepara. 
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4. Mengetahui kelayakan pembangunan TPST dari aspek teknis, ekonomis, dan 

lingkungan di Wilayah Utara Kabupaten Jepara. 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari perencanaan ini adalah sebagai 

berikut: 

- Bagi Penulis 

a. Penulis memperoleh wawasan terkait perencanaan pengolahan sampah di 

Wilayah Utara Kabupaten Jepara dengan adanya pembangunan tempat 

pengolahan sampah terpadu (TPST). 

b. Memenuhi syarat mata kuliah tugas akhir pada Program Studi Teknik 

Lingkungan Universitas Diponegoro dan sebagai syarat kelulusan Program 

Studi Teknik Lingkungan. 

c. Sarana untuk mengaplikasikan ilmu teori selama menempuh pendidikan di 

Program Studi Teknik Lingkungan Universitas Diponegoro dan dapat 

mengembangkan sikap, pengetahuan, dan kemampuan melalui penerapan 

ilmu. 

- Bagi Pemerintahan dan Instansi 

a. Dapat dijadikan salah satu alternatif referensi perencanaan desain tempat 

pengolahan sampah terpadu (TPST) dengan metode Mechanical Biological 

Treatment (MBT) menggunakan teknologi Biodrying dan Composting. 

b. Sebagai masukan bagi Pemerintah Kabupaten Jepara untuk mengurangi 

jumlah timbulan serta memperpanjang masa umur TPA Bandengan. 

- Bagi Masyarakat 

a. Dapat dijadikan acuan masyarakat Kabupaten Jepara untuk melakukan 

pengolahan sampah agar menjadi barang yang bernilai ekonomis serta 

mengurangi pencemaran lingkungan.
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1.5  Kerangka Pikir Perencanaan 

 

Gambar 1. 1  

Kerangka Pikir Perencanaan 
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